PEMILIHAN MASKAPAT UNTUK PENERBANGAN
DOMESTIK RUTE PADANG - JAKARTA
MENGGUNAKAN PENDEKATAN
ANALYTIC HIERARCHT
PROCESS

TUGAS AKHIR

AHMAD RIDHA PUTRA
00173015

JURUSAN TEENIK INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2007



ABNTRAK

Piherfokuhamnya ndang-undong No. 15 Tibun [092 fitifarny e rbierimen
mertpekan salal sat tonggak deregnlase piveis penerbangan ot Indopavia. Dengan
aciya undang-mdang i weka juniol perusamian fasn pencebangan meningko
fcifm. Newrorkin meringlor frifom farlol) perwafioun javg i haEan skl Bt n
MERVAIRZM) antor maskapal penerborgon semakin ketat ek ifn semisg I sd e
penerbangan diipgn selolu suree o lengad-lcngalh persaingan leeseBut senern
peniherian farga promosi besar-besaran, memberikan Fked promiss sgesied ek
fotel, meaawarkar fam-jar pelterbangan ferlentu penambahan extr Misdis it derin
weha@nio

N dliichgal persaingan tereian, durig generhangan dikephan dengan
Fanykne tesicen penerbansman yong wriadi delam Tma whin terakiie e o 000
sanpat enwerd 007 fevearad telal tevjadi 45 kasus fnsider penerbangan di selmeeh dunia
vang disehobbarr olel berboszai macam faktor F9 ko diartatranyea terads off wilavol
Prcowteste | Wikipedia,  2e07) SERIUER  mempengarnhi konsuimen dotom e
maskapl vang aren dismakan, Ltk el MELS AR PeHErBaEan Var el ik
digrrakan, mako divelapkan et - kriteria dalam perganbiban keptusan, Penclitian
didabakan gt mergeial bugaimang Pehgarul Rriteria-kriteria vane ernpakan
ikt oasor wniuk went pemeamhiion svpniiesan el pemilifan mavkae ik
peneriinginy domeiik e Podeng-Jakarss menomnstin perdekaian Anal i
Hierarhi Process,

Ltk mrengetafi kritevia yang paling Berpengard) dort friteria-drttoria pang
ety alftetcapkon,  moka dilmloakan pergalaig mengEnakon  pendefatar aalyi
Hieraecht Pracesy demgem meneatikan hivarki pemililiar aliwmant pengaribilan
sepiunan, wembandingan fritecio sat dengan Eriteng lainnva dengan wmostherikan
pembahoin,  penerie mairiks perbaidinga berpaiangan (parwise  colnparisan
matreed, perhitenpan baber relatf vang dizenakan, pertisngar fornglized mrincipn]
Sigenvecton,  perhiteiigan  comsistency  ratio,  dan pemilib dlterr Akt
penerlangdn vang heroperasi g rite Padang-dakar, Muvkapai penerbangan Jathg
Peraperast wiih mite Padang-labara adalah Garuda Indonesia. Adant Alr, Sepwijove
dar Bakavia Air e Axla Lici A dan Mavdaia Aivlines,

terdasarkan penpoluhan daa dan analisis Jaagr diakikan dapat disinpulkan
Bafrva alternallf maskapa) oot terpilih dedem peniiificn maskapot wemk pererbanpon
domestik rire Pedan E-dekarrie adaial Clornda Tndfoso sia denpan ot skor ehesar 373
dan kriteria vamg  paling  berpengorsh  adalaly  Seramahon karyawie  mraskapo
penarhanpmt fekering, cheek in cowmer, dil) denge toml shor sebesar IRk

Rala Kuncl: Kriteria, Analviic Wieravch Process, Lowsistency Ratio, Alernany Terpifil



BABRI
PENDAHULUAN

LL1.  Latar Belakang

Undang-undang No. 13 Tabun 1992 tentang penerbangan merupakan sakah
satu lomgeak deregulasi bisnis penerbangan di Indonesia. Denpan adanva undang-
undang i, maka jumlah pensabaan jasa penerbangan menimgkat tajam. Sebelum
aibmyz undang-undang ini perusahaan jasa penerbangan di Indonesin hanva
terdin dart beberape porusahaan, khususnya vang tergabung dalam feternationa!
Atr Tromsport Association (JATAY Banyaknva pemain dalam industri jasa
pencrhangan  ini amtara lam o karepa  industre penerbangan memberikan
sermmgkinan memperoleh keuntungan vang cukup tinggi [Sipahelut, 2003,

semakin meningkat  tgjam jumlzh  perusahaom jasa penerbangan
mengakibatkan persalngan harga pon semakin ketat. Jika kita melibat kembali
soendiss Beberapy ahun yang lelu, pesawat komersial merupakan alat transportasi
ving paling mahal harganya sehingga banyak orang menggunakan bus, kapal Taut
dan alat transportasi vang lain wetapi sekarang vang terjadi adalah sebaliknyva, San
i, banyak orang vang mengeunakan pesawat komersial karena harganva tidak
terpaut jauh dari harga ala mnspontasi lam seperti bus mau kapal lan sehingea
persaingan antar maskapai penerbangam pun semakin kel dan mercka harws
berjuang untuk survive di tengah-tengah persaingan tersebun.

Untuk selalu srrvive di lengah-tengah persaingan terschut. berbapa upaya
promesi dan pemasaran semakin sering dlilakukan olch  maskapai-maskapai
penerbangan.  [hantaranya melalui pemberian harpa promosi besar-besaran,
memberikan pakel promos: spesial termasuk hotel, menawarkan jam-jam
penerbangan terentu penambahan exea Siefe dan dain schapain, Hal ini
menjadi suatu tantangan bagi seskapai-maskapai penerbanpan yange sudah lebih
dulu ada supaya bisa hersaing mendapatkan konsumen vang lebih hanvak,

Sclain melakukan promos: dim pemasaran vang lebih baik.  somu
maskapa-maskapal penerbangan vang telahado dituntut opiuk hisa menvedinkan

lasilias vang amar. nyaman dan memadat bagr para calon penumpang dalam



melakukan perjalanan mercka, Namun,  akhirakhic ind fasilias tersebi
terbenghalaikan, Banyakoya terjadi insiden penerbangan pesawat komersial lima
lahun belakangan ini menyvebabkan sikap konsumen dalam melakukan peimiliban
maskapal wntuk penerbangan domestik menjadi sangat kritis don seeara odak
langsung akan mempengaruhn faklor psikologis penumpang. Darl ahun 2002
surmpan wwal 2007 tercatat telah terjadi 45 kasus insiden penerbangan di selurul
dunia vang dischabkan oleh berbagal macam [akior. 19 kasus diantaranya terudi
di wilayah Indonesta | Wikipedia, 2007] vang dapat dilihat pada lampriran E.

Bunvaknya insiden-insiden pencrbangun vanp lerjacdi menyebabkan pihak
penyedia jasa maskapai pencrbangan barus memahami apa vang dunginkan oleh
konsumen. Konsumen it sendin berancka ragsam dalam wsia, lenis kelamin,
pekerjasn dan selera, dengan motivasi. persepsi. proses belajar serta sikap dan
hevakinan yang berbeda antara sate dan vang e Apabila penyedia jasa
maskapei  pencrbangan mampy  mesahami Kueanckaragaman  dan  perilaku
sonsumen. maka akan membants dafam penentuan straley pemasaran schingoq
perusahian mampu hertshan dalam persaingan antar sesama kompetitor valriy
sernakin ketat.

Berdasarkan faar belakang wrsebul, maks penelitian ini membahas
mengenai pengaruh  kriteria-kriteria yang merupakan  ukuran  dasar dalam
menuntun keputusan terhadap pemilihan maskapai untuk penerbanpan domestik

rute Padang-Jakarta dengan pendekatan Anclitic Hivrorchi Procesy,

1.2, Perummusan Masalah

Penelitian ini dilakukan guns mengeiahui bagaimana pengaruh kriteria-
Lrtens  vang  merupakan ukuran dasar vang digunakan  uniek  menustun
Fengambilan keputusan dalam pemiliban maskapsi uniuk penettangan domestik

rute Padanp-Jakarta.

1.3, Tujuan Penclitian
Pujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adadah untuk menghasilkan
seputisan vang wpat dalwm pemiliban maskapai untuk penerbangan domestik i

adang-lakaria mengpimakan pendekatan Laulvtic Hicrarefi Process.



BAB VI
PENLITUP

f.1.  Kesimpulan

Herdasarkan  pengolaban dotn dan amshsis vang dilakuokan  dapat
disimpulkan buhwa alternatil moskapai vang terpilih oleh penumpans dalam
pemilihan maskapai untuk penerbongan domestik rote Padang-Jakarta adalah
Uarwla Indonesia dengan 1otal shar sebesar 0,273 Dar perhitungan aliermanit
keputusan Garoda Indonesia sering mendapatkan shor paling besar dibandingkun
dengan allernatif yang lain dan kriteria vang paling berpengaruh dalam pemilihan
maskapal untuk penechangan domestik rute Padang-Jakarta adaloh keramabion
karvawan maskapal penerbangan (ckeringe, check in cownier. dan lain — Tain, 13l
il teedihat dari total skor keduwa alternati§ vang dismati vaitu sebesar 0.1170. Total
skor tersebut berasal dart perhitungan bobo! masing-masing responden vang
cemudian digabungkan menjauli satu bobot kelompok, Kriteria kedua vang
mempengarihi dalam pemitihan alternatil keputusan adalah tingkat keamanan dan
senvamanan  dalm pesiwat dengan skor sebesar 01095, Sedangkan kriteria
bertkuinya }-ang. mempengarchi  pemiliban alternatif kepetusan adalah
pengetahivan kondisi pesmwat yang akan digunakan (Genis. kelavakan terbang, dan

zin - lain dengan otal shor sebesar (0, 1086,

6.2,  SHaran
Adapun yang menjadi saran vang dapst diberikan dari hasil penelitian
vang dilakukan adalah
Berdasarkan hasil perbitungan dan analisis maka aliernanf vang sebaiknyva
dipilih oleh kemsumen-adalah Garoda Indonesia
z Penentuan bober kriteria sehaiknya dilikukan para ahli vang memang
menguasi masalah tersehul
Perhitungun Awalviic Hicrarelis Process dolom penclivian ini schaikiys

dilakukan seeara berkala agar hasil yang dicapai lebil akorat,



